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Tesisini tentang Penanganan Kesemrawutan Lalu Lintas oleh Polsek Metropolitan Ciputat. Perhatian utama
tesis ini adalah pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan Kepolisian dan Kecamatan dalam menangani
kesemrawutan lalu lintas dengan fokus tindakan - tindakan Unit Polisi Lalu Lintas terhadap para pelanggar
lalu lintas. Dalam kajian tesis ini, penanganan kesemrawutan lalu lintas dilihat dari perspektif rangkaian
kegiatan unit-unit operasional kepolisian tingkat sektor dalam menjalankan tugas-tugas kepolisian.
Metodologi penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode klinis, yaitu dengan cara
mengamati setiap gejala yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari dari obyek penelitian atau para anggota
Unit Lalu Lintas Polsek Metropolitan Ciputat. <br>Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan
kesemrawutan lalu lintas dilakukan oleh unit unit di Polsek Metropolitan Ciputat. Berbagai kegiatan
kepolisian ditujukan untuk menangani masalah kesemrawutan lalu lintas yang terjadi di kawasan pasar
Ciputat. Kesemrawutan lalu lintas disebabkan, (1) pedagang kaki lima menggelar dagangan di badan jalan,
(2) sopir angkutan ngetem di sembarang tempat, (3) tukang ojek mangkal di pinggir jalan, dan (4) jalan
rusak serta tumpukan sampah di jalan. Penanganan kesemrawutan lalu lintas meliputi (a) penegakan hukum
lalu lintas berupa tindakan preventif dan represif, (b) koordinasi dengan instansi pemerintah, yaitu DLLAJ
dan Kecamatan dalam rangka penertiban lalu lintas. Dalam penegakan hukum ditemukan adanya tindakan-
tindakan anggota yang menyimpang sebagai akibat lemahnya sistem kontrol dan kendali, yang ditunjukkan
berupa, pemerasan terhadap pelanggar lalu lintas serta kurang disiplinnya anggota dalam mel aksanakan
tugas pengaturan dan penjagaan lalu lintas. <br>Hubungan kerja eksternal antara Polsek, DLLAJ dan
Kecamatan tidak dilaksanakan melalui koordinasi yang baik. Kurangnya komunikasi antar pimpinan instansi
pemerintah tersebut menyebabkan kebijakan-kebijakan dalam menangani kesemrawutan lalu lintas bukan
merupakan hasil perencanaan yang matang dan berdampak pada keresahan masyarakat. Selain itu,
penyusunan trayek angkutan umum oleh DLLAJ tidak dibicarakan dengan Polsek, sehingga penambahan
angkutan umum memunculkan masalah baru dengan menumpuknya angkutan umum yang ngetem di
pinggir-pinggir jalan karenatidak tersedianyaterminal. <br>Implikasi dari tesisini adalah pada upaya
mengoptimalkan peran Polsek sebagai ujung tombak pelaksanaan tugas-tugas kepolisian dalam mewujudkan
keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas. Pengoptimalan peran tersebut dilakukan melalui
peningkatan kontrol dan pengendalian terhadap pel aksanaan tugas - tugas anggota Polsek di |apangan,
meningkatkan penyadaran masyarakat melalui pendekatan pemolisian komuniti, membangun koordinasi
yang baik dengan instansi pemerintah.
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